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This study aims to improve the basic technical skills of passing by modifying the 
rebounder on the Gelora Fc Sintang U15 soccer athletes. This study uses quantitative 
analysis with experimental research methods, and test as the instrument of data 
colellection. The research subjects were soccer athletes Gelora Fc Sintang U15 which 
consisted of 20 athletes. Based on the results of the study, it can be concluded that there 
isan influenceof modification the rebounder tool toward the passingskills of the Gelora 
Sintang U15 soccer athletes. With the increase, the tcount value obtained is 4.98 and 
the ttable value on db (0.05 x 19) is 2.093. Therefore the value of t count is higher than 
t table (5.11> 2.093), this means that Ha is accepted, Ho is rejected, it can be concluded 
that there is an influenceof modifyingthe reboundertoward thepassingskills of football 
athletes PS Gelora U15 Sintang so that there is a 17.81% increase occur. 
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PENDAHULUAN 
Metode dasar bermain sepakbola 
yang harus dipahami adalah passing. Jika 
seseorang pemain sepakbola tidak dapat 
melaksanakan passing hingga pemain 
tersebut tidak hendak dapat bermain selaku 
pemain sepakbola profesional. Metode dasar 
passing sendiri bisa menolong seseorang 
pemain yang tidak memiliki skill individual 
yang baik. Metode passing yang baik bisa 
bermanfaat bua tingkatan kerjasama suatu 
regu dalam mencetak gol kegawang lawan. 
Passing ialah perihal yang pokok dalam 
permainan sepak bola, tanpa mengabaikan 
betapa pentingnya gerakan-gerakan yang 
lain. Keahlian mengoper ataupun 
mengumpan bola yang baik sangat 
bermanfaat buat mempertahankan wilayah 
pertahanan serta membangun penyerangan 
yang baik, selain itu mengoper bola pula 
memerlukan metode yang baik dan benar, 
supaya bola senantiasa dalam penguasaan 
yang baik pula oleh rekan satu tim. Metode 
dasar mengumpan terkadang disepelekan, 
dampaknya sering terjadi kesalahan- 
kesalahan dalam mengumpan yang dapat 
merugikan diri sendiri dan tim. Sebagian 
kesalahan dalam mengumpan tersebut 
terjadi sebab laju bola tidak sesuai dengan 
jarak passing, terlalu keras atau pelan. Bila 
keras, bola tidak terjangkau rekan, bila bola 
lambat, bola akan terpotong musuh. Umpan 
tidak akurat, pemberian umpan tidak akurat 
dapat saja dimanfaatkan lawan menjadi 
suatu serangan balik yang membahayakan. 
Menurut Tryansyah (2020) 
mengungkapkan “Usaha untuk 
meningkatakn kualitas permainan sepak 
bola kearah prestasi maka masalah 
penguasaan teknik dasar adalah merupakan 
salah satunya syarat yang sangat 
menentukan. “sepak bola adalah olahraga 
yangmemainkan bola dengan menggunakan 
kaki, tujuannya adalah untuk mencetak gol 
sebanyak-banyaknya kegawang lawan 
dengan ketentuan yang telah ditetapkan, 
untuk bisa mencetak gol kalian harus 
tangkas, sigap, cepat dan baik dalam 
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mengntrol bola. Dari beberapa teknik dasar 
sepak bola antara lain, menendang, 
menghentikan bola, menggiring bola, 
heading (menyundul bola) dan shooting 
bola” (p. 61-67). 
Menurut Yoga (2019) “Tentang 
Pengembangan media aplikasi program 
latihan sepakbola berbasis android. 
Penelitan ini mengembangkan media 
pembelajaran sepakbola menggunakan 
aplikasi yang berisi program latihan berbasis 
android, untuk memahami pembuatan 
latihan sesuai dengan takaran atlet disetiap 
perioderisasinya, dibuat dengan mudah 
dipahami, mudah diterapkan dan mudah 
didapatkan” (p. 15) 
Menurut Povian (2018) Tentang 
“pengaruh latihan sepakbola empat gawang 
terhadap kemampuan gerak dasar passing- 
stopping bermain sepak bola. Menunjukan 
hasil signifikan terhadap kemampuan dasar 
bermain sepak bola yaitu passing-stopping 
dalam bermain sepak bola dengan adanya 
media latihan”. (p. 20) 
Menurut Qohhar & Pazriansyah 
(2019) Tentang “Perkembangan ilmu 
pengetahuan sekarang diiringi dengan 
perkembangan teknologi, sehinga ilmu 
pengetahuan berkembang seiiring dengan 
teknologi, perkembangan ilme pengetahuan 
dan teknologi dapat memudahkan suatu 
pembelajaran menjadi lebih simpledan lebih 
mudah dimengerti saat ini. Ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang 
berkembang mendorong berbagai upaya 
pembaruan dalam pemanfaatan hasil-hasil 
teknologi pada proses pembelajaran. 
Perkembangan IPTEK mendorong berbagai 
upaya pembaruan pada proses 
pembelajaran”. (p. 27) 
Menurut Dewi dkk (2018) Tentang 
“(Takaran dari latihan fisik meliputi dari 
konsep latihan FITTT (frequency, intensiy, 
time, type) yaitu: frekuensi, intensitas, tempo 
atau waktu dan bentuk latihan. Idealnya 
latihan dalam seminggu adalah 3-5 kali 
dalam seminggu, berat beban latihan sangat 
diperhatikan oleh setiap pelatih sebelum 
memberikan latihan beban pada atletnya, 
agar tidak terjadi cidera saat melakukan 
latihan”. (p. 40) 
Menurut Atiq & dkk (2019) Tentang 
“Program latihan teknik dasar adalah latihan 
yang memahirkan gerak dasar pada setiap 
cbang olahraga yang ditekuni atlet. Latihan 
secara terus menerus dapat meningkatkan 
respon syaraf pada tubuh sehingga latihan 
berjalan dengan baik. Latihan harus sesuai 
keadaan yang ingin dicapai dengan program 
latihan sederhana dan tersusun runtun serta 
tidak membuat atlet merasa jenuh serta 
terpikul pada saat melakukannya”. (p. 10) 
Dari hasil riset diatas, berartinya 
media latihan buat tingkatan bermacam 
berbagai metode dasar dalam bermain sepak 
bola. Media latihan yang telah diterapkan 
oleh periset diatas telah sangat baik dalam 
tingkatan keahlian seorang dalam bermain 
sepak bolaataupun dalamperihal pelatih dan 
manajemenya, namun masih belum khusus 
terhadap melatih keahlian teknik dasar 
bermain sepakbola, sehingga dari pada itu 
periset hendak membuat perbandingan 
dengan memodifikasi alat passing untuk 
meningkatkan keahlian teknik dasar bermain 
sepakbola, yaitu passing yang hendak 
bermanfaat bagi club, dan atlet itu sendiri. 
Kasus yang terjadi dilapangan penulis amati 
diclub Gelora Fc Sintang U15, tidak terlepas 
darikasus klasik ialag keahlian teknik dasar 
passing yang akurat. Sementara itu bila 
dilihat dari pola latihan passing pula menuju 
modul yang diajarkan oleh pelatih. 
Bersumber pada analisis diatas, 
berartinya keahlihan passing dalam bermain 
sepakbola tidak terbantahkan. Dengan 
ditambahkan media latihan bersumber pada 
sebagian artikel yang telah di paparkan 
menunjukan peran yang sangat berarti dalam 
menunjang performa latihan. Atasdasar 
tersebut penulis tertarik untuk merancang 
perlengkapan bantuan latihan passing, yang 
berikutnya perlngkapan tersebut hendaklah 
diterapkan pada club Gelora Fc Sintang U15 
yang mempunyai masalah klasik ialah 
keahlian passing yang lemah, adapula judul 
yang hendak penulis angkat merupakan 
Pengaruh Modifikasi Alat Rebounder 
4  
 
Terhadap Keahlian Passing Pada Atlet 
Sepakbola Gelora Fc Sintang U15. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian menggunakan 
metode True-Eksperiment Pretest-posttest 
control grup design. Metode penelitian 
eksperimen adalah moetode yang 
memberikan atau menggunakan suatu gejala 
yang disebut latihan. Dengan pemberian 
latihan, akan terlihat hubungan sebab akibat 
sebagai pengaruh pelaksanaan hasil latihan, 
dalam latihan ini penulis ingin mengetahui 
apakah terdapat pengaruh moofikasi alat 
rebounder terhadap keterampilan passing 
pada atlet sepak bola Gelora Fc SIntang 
U15. 
Menurut Sugiyono (2016) Tentang 
“Populasi merupakan daerah generalisasi 
yang terdiri atas obyek atau subyek yang 
memiliki mutu serta ciri yang berbeda, yang 
ditetapkan oleh periset untuk dipelajari serta 
kemudian diatarik kesimpulannya”. 
Populasi penelitian ini adalah atlet sepak 
bola Gelora Fc Sintang U15. (p. 82) 
Menurut Sugiyono (2016) Sampel 
merupakan bagian dari jumlah serta ciri 
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini 
adalah Purposive sampling, teknik ini 
didasarkan atas tujuan tertetu. (p. 81) 
Desain riset yang  digunakan 
merupakanpretes-postets control grup 
design. Paradigma dalam riset eksperimen 
model ini dapat digambarkan seperti berikut: 
yang beralamatkan di Jl. Ahmad Yani No. 
13 Sintang Kalimantan Barat, di lapangan 
Sepak Bola Kodim 1205 Sintang. 
Riset ini dimulai dengan pengambilan 
informasi dini/pretest data apabila 
eksperimen sudah berakhir dicoba hingga 
diakhiri posttest yang setelah itu dilanjutkan 
dengan tabulasi. Buat menguji hipotesis 
terlebih dahuludilakukan uji persyaratan 
ialah: 
a. Uji Normalitas 
Menururt Sundayana (2016) 
Tentang “Uji normalitas dilakukan 
apakah distribusi dari semua variable 
yang diteliti berdistribusi normal atau 
tidak. Guna menguji normalitas dari 
masing-masing skor digunakan rumus 
Kolmogorov-Sminrov”. (p. 109) 
b. Uji Hohogenitas. 
Pengujian persamaan varians dari 
variasi Latihan menggunkan modifikasi 
alat Rebounder terhadap kemampuan 
passing control. 
c. Uji-T 
Setelah data berdistribusi normal 
dan memiliki varians yang homogen 
maka data yang terkumpul dari pretest 
dan posttes di alasisis secara statistic 
dengan menggunakan rumus uji T 
untuk mengetahui besarnya pengaruh 
dariabel bebas terhadap variable terikat 
setelah dibandingkan dengan taraf 
signifikasi 0,05%. 
 





Dalam design penelitian ini terdapat dua 
kelompok yang diplih secara rondom, 
kemudian diberi pretest untuk mengetahui 
Hasil penelitian ini meliputi deskripsi 
uji normalitas, uji homegenitas, uji hipotesis, 
dan persentase peningkatan. Deskripsi data 
penelitian berfungsi untuk mempermudah 
dalam pembacaan data penelitian. Dalam 
bab ini disajikan data penelitian dari pretest 
keadaan awal adakah perbedaan antara 
kelompok eksperimen dan kelompok 
control. Hasil pretest yang baik bila nilai 
kelompok eksperimen tidak berbeda secara 
signifikan. Pengaruh perlakuan adalah (O2- 
O1) – (O4-O3). Penelitian ini dilakukan di 
Club Sepak Bola Gelora fc Sintang U15 
dan postets hasil peningkatan keterampilan 
passing atlet PS Gelora U15 Sintang. berikut 
deskripsi data yang diperoleh: 
1. PreTest Keterampilan Passing 
Deskripsi data pretest didasarkan 
pada data yang diperoleh dari hasil tes 
pengukuran pada   saat   pretest   atau 
R   O1X O2 
 
R O3 O4 
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sebelum diberikan perlakuan 
menggunakan modifikasi alat 
rebounder. 
Diketahui bahwa nilai rata-rata 
pretest keterampilan passing atlet 
gelora fc sintang U15 sebesar 37,05. 
Hasil pre test tertinggi yang dicapai 
atlet adalah 51 dan terendah 27. 
Sedangkan standar deviasi atau 
simpangan baku adalah 7,75. Jumlah 
peserta yang mengikuti pretest 
sebanyak 20 orang. 
2. Post Test 
Deskripsi data postets didadasrkan 
pada data yang diperoleh dari hasil tes 
pengukuran pada saat posttest atau 
setelah diberi perlakuan menggunakan 
modifikasi alat rebounder. 
Diketahui bahwa nilai rata-rata 
post test keterampilan passing atlet PS 
Gelora U15 Sintang sebesar 43,65. 
Hasil pre test tertinggi yang dicapai 
atlet adalah 56 dan terendah 27. 
Sedangkan standar deviasi atau 
simpangan baku adalah 9,59. Jumlah 
peserta yang mengikuti pretest 
sebanyak 20 orang. 
Analisi data penelitian sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah data pretests dan 
posttest keterampilan passing atlet 
sepakbola Gelora Fc Sintang U15 yang 
diteliti berditribusi normal atau 
tidaknya sebuah data dalam penelitian. 
Dalam penelitian ini, uji normalitas 
yang digunakan adalah Kologorov- 
smirnov. Adapun kriteria penerimaan 
baha data pre test dan post test 
keterampilan passing atlet sepak bola 
PS Gelora U15 Sintang berdistribusi 
normal atau tidak, yaitu Xhitung < 
Xtabel, maka data berdistribusi normal, 
jika Xhitung > Xtabel maka data tidak 
berdistribusi normal. Pengujian 
normalitas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan bantuan aplikasi 
Microsoft Excel 2016. 
Untuk data hasil Pre Test 
diperoleh Xhitung< Xtabel (0,102 < 0294), 
sedangkan data hasil post test diperoleh 
Xhitung< Xtabel (0,099 < 0,294). Dengan 
demikian, disimpulkan bahwa data 
hasil pretest dan posttest keterampilan 
passing berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas varians 
digunakan uji F. Hasil dari perhitungan 
uji homogenitas data hasil pre test dan 
post test diperoleh Fhitung = 1,07, 
sedangkan Ftabel = 4,38. Dari hasil 
perhitungan uji homogenitas tersebut 
didapatkan Fhitung< Ftabel maka dapat 
disimpulkan bahwa data hasil pre test 
dan post test keterampilan Passing atlet 
sepak bola PS Gelora U15 Sintang 
mempunyai varians yang sama atau 
homogen. 
3. Uji Pengaruh 
Analisis data dilakukan dengan 
uji-t pada data pre test dan post test 
pengukuran keterampilan passing atlet 
sepak bola PS Gelora U15 Sintang yang 
telah di uji normalitas dan homogenitas. 
Pada tahap ini akan menguji hipotesis 
terhadap pengaruh modifikasi alat 
rebounder terhadap kemampuan 
passing pada atlet sepak bola PS Gelora 
Sintang. Untuk menerimaatau menolak 
hipotesis dengan membandingkan t- 
hitung dengan t-tabel. Kriterianya 
adalah jika t-hitung > t-tabel maka Ha 
diterima, Ho ditolak atau jika t-hitung < 
t-tabel maka Ha ditolak, Ho di terima. 
Diperoleh nilai thitung, sebesar 4,98 
dan nilai ttabel pada db (0,05 x 19) 
sebesar 2,093. Oleh kaarena itu nilai 
thitung lebih besar dari ttabel (5,11 > 2,093) 
ini artinya Ha diterima, Ho ditolak 
maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh modifkasi alat 
rebounder terhdapat keterampilan 
passing atlet sepak bola PS Gelora U15 
Sintang. 
4. Presentasi Peningkatan 
Berdasarkan tabel diatas dapat 
diketahui bahwa nilai rata-rata untuk 
data pre test adalah sebesar 37,05 dan 
nilai rata-rata untuk data post test 
adalah sebesar 43,63. Hasil ini 
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menunjukan bahwa keterampilan 
passing pada atlet sepak bola PS Gelora 
U15 Sintang setelah diberikan 
perlakuan dengan memodifikasi alat 
rebounder meningkat sebesar 17,81. 
Menghitung persentase peningkatan 
dilakukan dengan cara selisih rata-rata 
pre test-post test dibagi nilai rata-rata - 
pre test dikali 100% secara matematika 
terhadap hasil belajar sepakbola siswa 
ekstrakulikuler sepakbola Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Cimahi. Penelitian ini adalah 
penelitian Eksperimen denga metode one 
grup pretest-posttest design. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh siswa 
ekstrakulikuler Madrasah Aliyah Negeri 1 
Cimahi yang berjumlah 15 orang, penentuan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan 
dapat ditulis 6,5 
37,05 
𝑋 100% = 17,81%. total sampling yang berjumlah 15 siswa. 
Instrument yang digunakan dalam penelitian 
Dalam hal ini dapat dikatakan pengaruh 
yang diberikan menggunakan 
modifkasi alat rebounder sebesar 
17,81%. Perhitungan secara lengkap 
dapat dilihat pada lampiran skripsi. 
Cohen`s d adalah ekspresi statistic 
yang cukup sederhana, yaitu perbedaan 
antara dua hasil kelompok dibagi 
standar deviasi populasi.(Ghazali, 
2017)Kegunaan cohen`s d adalah dapat 
terbantunya peneliti untuk menghitung, 
menafsirkan dan menghargai effect 
size. Berikut adalah nilai referensi yang 
diberikan cohen`s d yaitu: 
a. 0 <d ≤ 0.2. (efek kecil) 
b. 0.2 <d ≤ 0,5 (efek sedang) 
c. 0,5 <d ≤ 0,8 (efek besar) 
d. d> 0.9 (efek sangat besar) 
Jadi kesimpulan effect size pengaruh 
modifikasi alat rebounder terhadap 
keterampilan passing pada atlet sepak 
bola ps gelora U15 sintang sebesar 0,85 
(efek besar). 
Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh dari modifikasi alat 
rebounder terhadap kemampuan passing 
atlet sepakbola Gelora Fc Sintang U15. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
terdapat pengaruh modifikasi alat rebounder 
terhadap kemampuan passing atlet 
sepakbola Gelora Fc Sintang U15. Hal ini 
dibuktikan dengan persentase kenaikan yaitu 
sebesar 17,81%. 
Menururt Artikel Mubarok (2016) 
“yang mendukung berpengaruhnya alat 
modifikasi latihan passing. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh modifikasi permainan tradisional 
ini adalah tes passing dengan waktu 30 detik 
oleh Majid Mohammed dengan tigkat 
validitas sebesar 0,63 dan reabilitas 0,94. 
Pada subyek penelitian mengalami 
peningkatan rata-rata kemampuan sebesar 
2,53. Perihal ini berarti sesudah diberi 
perlakukan modifikasi game tradisional 
berlangsungkenaikan hasil belajar passing 
sepakbola. Dengan demikian, bisa 
disimpulkan jika ada pengaruh modifikasi 
permainan tradisional terhadap hasil belajar 
passing siswa yang mengikuti ekstrkulikuler 
sepakbola Madrasah Aliyah Negeri 1 
Cimahi”. (p. 41-51) 
Dalam penelitian yang relevan 
sebelumnya bahwa untuk meningkatkan 
hasil passing sepak bola yang telah 
dilakukan sebelumnya dengan diberikan 
perlakuan melalui permainan dapat memberi 
peningkatan terhadap hasil passing. 
Menururt artikel Wati (2015) Tentang 
“yang mendukung berpengaruhnya alat 
modifikasi latihan passing tentang 
modifikasi latihan short passes, 
Menunjukan hasil pengaruh signifikan 
terhadap kemampuan dasar passing bermain 
sepak bola dengan adanya media bantu 
latihan”. (p. 78) 
Menururt Peneleitian yang dilakukan 
Syamsudar & Firmansyah (2019) Tentang 
“kegiatan ekstrakulikuler merupakan 
kegiatan disekolah diluar jam mata 
pelajaran, untuk membantu menyalurkan 
minat dan bakat siswa. Tujuan riset ini 
merupakan buat mengetahui pengaruh 
modifikasi permainan terhadap passing 
sepakbola dalam ekstrakulikuler. Motode 
yang digunakan adalah eksperimen dengan 
desain pretest serta posttest. Subyek riset 
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merupakan kelas 4-5 yang menjajaki 
ekstrakulikuler sepakbola terdiri dari 30 
siswa yang mengkikuti aktivitas modifikasi 
permainan dari pembelajaran sepakbola. 
Hasil studi tersebut, dapat disimpulkan 
jikaterdapat pengaruh yang signifikan 
latihan passing mengenakan modifikasi 
permainan di SD Negeri Cibarengkok, 
dengan nilai t hitung 6,574 >t tabel 2,09, 
serta nilai signifikasi 0,000 < 0,05 dan 
kenaikan persentase sebesar 37,69%. Hasil 
riset ini berimplikasi ialah: bila siswa serta 
pelatih mengetahui bahwa latihan passing 
memakai modifkasi permainan bisa 
tingkatkan keahlian passing siswa, hingga 
latihan permainan ini bisa digunakan untuk 
alterasi wujud latihan supaya keahlian 
passing siswa bisa betambah dengan baik. 
Terjadi peningkatan kemampuan passing 
sebab prosedur latihan passing dengan 
modifikasi permainan wujud latihannya 
dengan melaksanakan passing kepada 
temannya secara berhadapan serta 
melaksanakan berulang-ulang, sehingga 
keahlian dalam melaksanakan passing 
bertambah. (P. 19) 
(Kahansyah et al., 2017)Menurut 
Khansyah & Dkk (2017) Tentang “Riset ini 
berangkat dari suatu permasalahan 
rendahnya keahlian passing pada siswa 
sekolah dasar. Mengingat berartinya latihan 
passing hingga periset membuat opsi latihan 
ialah dengan metode memodifikasi 
permainan kucing-kucingan dengan tujuan 
buat pengaruh latihan memodifikasi kucing- 
kucingan terhadap keahlian passing pemain 
sepak bola pada siswa ekstrakuliuler SDN 
Nanggerang. Tata cara riset yang digunakan 
merupakan eksperimen dengan rancangan 
riset yang digunakan one grup pretest 
posttest design. Sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 24 orang. Analisis data yang 
digunakan ialah dengan bantuan software 
SPSS 16,0 for windows, adapun kesimpulan 
dari riset ini sebagai berikut: 1) 
memodifikasi game kucing-kucingan 
memberikan pengaruh terhadap positif 
terhadap kemampuan passing permainan 
sepakbola secara signifikan. 2) modifikasi 
game kucing-kucingan lebih baik secara 
signifikan dalam memberikan pengaruh 
terhadap keahlian passing ada game 
sepakbola dibanding latihan secara 
konvensional”. (p. 21-30) 
Sepakbola bukan cuma semata-mata 
bermain serta bertanding, namun pula ialah 
suatu fenomenal sosial yang mempunyai arti 
dalam semacam uraian antar pemain, dikala 
latihan ataupun pertandingan. Serta tiap 
mata memandang olahraga sepakbola 
nyatanya mempunyai pemikiran-pemikiran 
yang bertentangan semacam keberadaan 
pengambilan keputusan yang seharusnya 
shooting malah dipasising, yang seharusnya 
heading malah ditrapping perihal itu kerap 
terjadi dalam sepakbola, sepakbola hendak 
akmenawan, indah serta dapat menghibur 
apabila tiap pemain mempunyai keahlian 
yang besar baik dikala melakukan teknik 
dasar. 
Dalam sepakbola, latihan metode 
dasar ialah proses melahirkan keaktifan 
jasmani serta pembuktian aplikasi dengan 
sebaik bisa jadi menuntaskan dalam suatu 
berolahraga, untuk meningkatkan 
keterampilan dasar, wajib dilaksanakan 
secara terus-menerus, supaya latihan teknik 
dasar berpengaruh terhadap peningkatan 
kegugaran jasmani maka latihan harusmem 
perhatikan takaran latihan. 
Tujuan dan unsur latihan dalam 
Teknik dasar dalam setiap aspek Latihan 
terdiri atas empat, yaitu: Latihan fisik, 
Latihan Teknik, Latihan mental. Dalam 
penelitian ini peneliti meningkatkan 
keterampilan Teknik passing dengan 
memodifikasi alat rebounder yang 
dilakukan dengan takaran yang tepat. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, 
pengujian hipotesis dan pembahasan yang 
telah dikemukakan dapat disimpulkan 
bahwa terdpat pengaruh alat rebounder 
terhadap kemapuan passing atlet PS Gelora 
U15 Sintang. Hasil analisi uji-t menunjukan 
bahwa nilai t hitung 4,99 dan t tabel 2,093. Dari 
hasil tersebut dikatakan bahwa terdapat 
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pengaruh yang diberikan oleh modifikasi 
alat rebounder terhadap keterampilan 
passing atlet sepakbola PS Gelora U15 
Sintang sebesar 17,49% 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, saran yang dapat diberikan 
adalah sebai berikut: 
1. Bagi atlet, diharapkan terus melakukan 
latihan menggunakan alat modifikasi 
rebounder agar semakin baik teknik 
dasar passing sehingga memiliki 
kemampuan teknik dasar diatas rata- 
rata yang dapat membantu tim meraih 
kemenangan dalam bermain. 
2. Bagi club PS Gelora U15 Sintang, 
teruslah menjadi wadah bagi setiap 
anak-anak yang ingin beramain sepak 
bola yang baik dan benar, dan juga 
untuk para pelatih dan pengurus terus 
lah berinovatif dalam mengembangkan 
kualitas latihan, karena jika kualitas 
latihan sangat baik, dipastikan akan 
melahirkan pemain-pemain yang baik 
dalam hal skill individual maupun 
attitude seorang pemain. 
 
 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Terima kasih saya ucapkan kepada 
pembimbing utama dan pembimbing yang 
telah membantu saya dalam menyelesaikan 
artikel ini, dan juga saya mengucapkan 
terima kasih kepada kedua orang tua saya 
yang selalu memberikan dukugan semangat 
kepada saya. Tidak lupa saya ucapkan 
terimakasih           untuk teman-teman 




Atiq Ahmad. (2018), Model Latihan Teknik 
Dasar Sepak Bola. Jl. Taman Pondok 
Jati J3, Taman Siduarjo, Zifatama 
jawara. 
 
Atiq, A., Ali, M., Budianto., & Haetami, M. 
(2019), Sepak Bola Untak Pemula. 
Nirvana Bulak Kapal Blok A5 Jalan 
Mawar Putih RT. 04 RW. 01 Aren 
Jaya, Bekasi Timur, Kota Bekasi 
17111. Cakrawala Cendikia. 
Dewi, S., Damayanti, I., Fitri, M., & 
Ugelta, S. (2018). Pengembangan 
Media Video Latihan Olahraga 
Kesehatan Bagi Masyarakat Umum 
Berbasis Web. Jurnal Terapan Ilmu 
Keolahragaan, 3(1), 40. 
https://doi.org/10.17509/jtikor.v3i1.87 
96 
Ghazali, R. kurnia. (2017). Efect size pada 
pengujian hipotesis. Occupational 
Medicine, 53(4), 130. 
Kahansyah, I., Subarjah, H., & Supriyadi, 
T. (2017). Pengaruh Modifikasi 
Permainan Kucing-Kucingan 
Terhadap Kemampuan Passing Pada 




Mahatmasari, Yona Povian (2018). 
Pengaruh latihan sepak bola empat 
gawang terhadap kemampuan gerak 
dasar passing-stopping bermain sepak 
bola. Skripsi. Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
Mubarok, M. Z. (2016). Jurnal Olahraga. 




Qohhar, W., & Pazriansyah, D. (2019). 
Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Teaching Games For 
Understanding (TGFU) Terhadap 
Peningkatan Hasil Belajar Teknik 
Dasar Sepakbola. Physical Activity 
Journal, 1(1), 27. 
https://doi.org/10.20884/1.paju.2019.1 
.1.1998 
Setiawan, Adi Yoga (2019). Pengembangan 
media aplikasi program latihan 
sepakbola berbasis android. Skripsi. 
Universitas Negeri Yogyakarta. 
Sugiyono (2016), Metode Penelitian 
Kuantitatif, Kualittatif, dan R&D. Jl. 




Sundayana, & Rostina. (2016). Statistik 
Penelitian. Bandung : Alfabeta 
 
Syamsudar, B., & Firmansyah, R. E. 
(2019). Pengaruh Modifikasi 
Permainan Terhadap Passing Sepak 
Bola Dalam Ekstrakurikuler Di Sd 
Negeri Cibarengkok. Journal of 
Chemical Information and Modeling, 
1(1), 1689–1699. 
Triansyah, A., Haetami, M., & Studi 
Pendidikan Jasmani FKIP Untan 
Pontianak, P. (2020). Pengaruh 
heading game terhadap ketepatan 
heading sepak bola di club gastra 
kabupaten kayong utara. In Riyadhoh : 




Wati, F. Y. L. (2015). Seminar nasional 
pendidikan. Manajemen Konflik 
Dalam Organisasi, 1(0711), 568–575. 
